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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Lembar persetujuan
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Lampiran 2. Lembar Kuesioner
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Lampiran 3. Daftar Hadir
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Lampiran 4. Hasil Uji Organolepti
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Lampiran 5. Perhitungan Skala Likert
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Perhitungan Skala likert

Perhitungan yang digunakan untuk mengetahui daya terima, dihitung persentase

skor dengan rumus sebagai berikut:

% =2 %100
N

Keterangan:
% = Skor persentase

n = Jumlah skor yang diperoleh

N = Skor local (skor tertinggi x jumlah panelis)

Untuk mengubah data skor persentase menjadi nilai kesukaan panelis, analisisnya

sebagai berikut:

Nilai tertinggi =5 (lebih baik dari F1)

Nilai terendah =1 (lebih buruk dari F1)

Jumlah panelis =75 orang

Skor maximum = jumlah panelis % nilai tertinggi
=75x%x5
=375

Skor minimum = jumlah panelis x nilai terendah
=75x1
=75

skor maximum

Persentase maximum = -
skor maximum

375
- 0,
por X 100 %

=100 %

.. skor minimum
Persentase minimum = ——
skor maximum

75

— 0
o X 100 %

=20%

X 100%

X 100%
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Rentang = % maximum - % minimum

=100% - 20%

=80%
Interval persentase = rentan : kriteria
=80%:5
=16%
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dibuat interval persentase panelis sebagai
berikut:
Interval Persentase dan Daya Terima Panelis
Persentase Daya Terima dan Kriteria
84 — 100 Sangat suka
68 — 83 Suka
52 -67 Netral
36 51 Tidak suka
20-35 Sangat tidak suka

Sumber: Likert (1932) dalam Widyawati (2021)
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Lampiran 6. Perhitungan Kandungan Gizi
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a. R
Berat Kandungan Gizi
Bahan
(gr) | E(kkal) [ P(gr) | L(gr) | KH(gr) | S(gn
Tepung ubi ungu 80 283,2 2,24 0,48 67,52 6,72
Kacang merah 20 62,8 4,42 0,22 11,24 1
Kurma 15 42 0,375 | 0,0585 | 11,25 1,2
Oat 10 40 1,14 1 6,85 3
Stevia 3 0 0 3,45
Susu skim 20 71,8 7,12 0,2 10,4
Margarin 15 108 0,09 | 12,15 0,06
Telur 20 30,8 2,48 2,16 0,14
Total 638,60 | 17,87 | 16,27 110,91 | 11,92

Kandungan Gizi perporsi | 191,58 | 536 | 488 | 3327 | 358 |

Keterangan: Perporsi = 30 gram

b. Formula 4 (70:30%)

Bahan Berat Kandungan Gizi
(9) | E(kkal) | P(gr) | L(gr) | KH(gr) | S(gn)
Tepung pisang 70 236,6 2,03 0,28 56,42 4,76
Kacang merah 30 94,2 6,63 0,33 16,86 1,5
Kurma 15 42 0,375 | 0,0585 11,25 1,2
Oat 10 40 1,14 1 6,85 3
Stevia 3 0 0 3,45
Susu skim 20 71,8 7,12 0,2 10,4
Margarin 15 108 0,09 | 12,15 0,06
Telur 20 30,8 2,48 2,16 0,14
Total 623,40 | 19,87 | 16,18 105,43 | 10,46
Kandungan Gizi
perporsi 187,02 | 596 4,85 31,63 3,14

Keterangan: Perporsi = 30 gram

Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang



Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Produk

PERHITUNGAN RENDEMEN

Formula | Berat Awal (gram) | Berat Akhir (gram) | Rendemen (%)
R 202 180 89,10
F4 202 187 92,57

R = Berat Akhir / Berat Awal x 100 % = 89,10%

F4 = Berat Akhir / Berat Awal x 100 % = 92,57%

Lampiran 8. Label Kemasan

U Snack
BAR

Tepung pisang, kacang merah,
Cemilan sehat dengan tepung pisang dan
kacang tanah yang tinggi serat

susu skim, telur, kurma, margarin,
oatmeal, pemanis alami stevia.

Informasi Nilai Gizi

Takaran Saji 30 gram
1 sajian per kemasan

Jumlah Per sajian
Energi Total 187 kkal
Por Porsi % AXG

Lemak 8,8

Protein

Karbohidrat Aegr 8y
¥ Serat 3gr 104%|
° L]

. i
*. - ( Berat bersih: 30gr )

I
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Lampiran 9. Leaflet Produk

G S e apa itu snack
bar?

Snack bar ialah makanan
ringan yang terbuat dari
biji-bijian atau kacang-
kacangan selain itu snack
bar merupakan makanan
yang dapat langsun
dimakan serta memiliki
kandungan gizi yang
tinggi.

Tepung pisang,
kacang merah, susu
skim, telur, kurma,
margarin, oatmeail,
stevia

Takaran Saji
I sajian per Kemasan

Jumlah per sajian

Linergi Total 187 Kkal

Yo ARG
Lemak 0.6 %
Prowin By TR
Karbohidrat 9.7 %

Serat

Al berdasarkan kel
cnergl 2150 Kkal, kebutuha

munekin lebih tneai ata rendal

i FaKktor  weiw’
| Pcenycebab DM
Salah satu faktor penyebab

diabetes tipe Il adalah konsumsi
makanan dan juga pola makan
yang tidak sehat, seperti
makanan tinggi lemak, gula yang
berlebih, dan rendah serat, yang
kemudian akan mengakibatkan
guila darah naik

LN

diabetes . '

the body cannot absolb
starch properly becau
normone insulin.

Penatalaksanaan
- DM Tipe IT

Diabetes tipe Il dapat ditangani
dengan edukasi, olahraga,
pengaturan poia makan, dan obat-
obatan. Pola makan yang baik

SRR

adalah  mengonsumsi  makanan

yang memiliki_ indeks ﬁlikemik (1G)
Diabetes Melitus (DM) ::gkg:a - dan b e W:Qn obngzgn
merupakan salah satu ROrBORIHrT k’:mgleks g

penyakit kronis paling umum
yang dihadapl Masyarakat
seluruh dunia. DM merupakan
penyebab kematian ncmor
empat di negara-negara
berkembang.

serta m?%
serat Makanan dengan IG rendal
dapat mengontrol rasa kenya

lera  makan, dan % la gor?:%
zle\gusﬂna dan Anjani, 2018).

Salah satu penyakit DM yang | e
paling banyak dialami adalah

Diobetes Mefitus Tipe Il yang

disebabkan oleh gangguan
sekresl Insulin dan restensi
insulin (Selano et al., 2020).
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Kemenkes
Polekies Tanjungkarang

LA i .
: 4

I SNACK BAR
' TEPUNG PISANG &
RACANG MERAI

-

L =
Alternatil selingan rendah nulvksl_“

= glikemik bagi penderita DM tipe 113

Modifikasi resep makanan
selingan snack bar dengan
menggunakan bahan
seperti tepung pisang dan
kacang merah cocok untuk
penderita diabetes melitus

tipe I, karena memiliki
kandungan karbohlidrat,
tinggl serat dan rendah

indeks glikemik

Dengan mengonsumsi
makanan selingan ini,
pasien diabetes melitus tipe
Il dapat merasa kenyang
lebih lama tanpa
meningkatkan glukosa
darah secara cepat.
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e Bahan - bahan pembuatan snack bar tepung pisang dan kacang merah

Gambar 7. Gula Stevia Gambar 8. Adonan snack bar ~ Gambar 9. Snack bar tepung
pisang dan kacang merah

e Dokumentasi Uji organoleptik
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